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ABSTRAK

~ _Pendahuluan: Pencabutan %igi merupakan salah satu tindakan perawatan dalam bidang kedokteran
gigi. Epitel gingiva yang rusak akibat proses pencabutan gigi akan men?alaml proses penyembuhan
yang disebut re-epitelisasi. Re-epitelisasi merupakan parameter penting dalam penyembuhan luka soket
pasca pencabutan gigi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa daun binahong memiliki kandungan
aktif seperti flavonoid, alkaloid, terpenoid, tanin, asam oleanolik, dan saponin, yang berperan dalam re-
epitelisasi pasca pencabutan gigi tikus putih Wistar (Rattus norvegicu?}). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya pengaruh gel ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia) konsentrasi 5 % terhadap
re-epitelisasi luka pasca pencabutan gi%i tikus putih Wistar. Metode: Obyek penelitian berupa 45 ekor
tikus dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu kontrol negatif, kontrol positif, dan kelompok uji yang diberi gel
ekstrak daun binahong. Gi?i insisivus sentral Kiri rahan% bawah dicabut, kemudian masing-masing diberi
CMC-Na 1% (kontrol negatif), iod gliserin (kontrol positif) dan gzel ekstrak daun binahong konsentrasi 5%
(kelompok perlakuan), selama 10 menit sehari sekali. Tikus diterminasi pada hari ke 3, 5, 7, 14, dan 21
pasca dilakukan pencabutan gigi, kemudian diambil rahang bawahnya untuk dibuatf[)reparat histologis
dengan pengecatan hematoksilin eosin. Ketebalan epitel diukur den?(an Optilab dan software image raster.
Hasil: Hasil uji one-way ANOVA menunjukkan terdapat perbedaan ketebalan epitel yang bermakna antar
kelompok (p<0,05) pada masincO;—masing hari. Hasil ug Least Significant of Difference (LSD) menunjukkan
perbedaan yang bermakna c(j)< ,05) pada hari ke-3, 5, 7, 14, dan 21 pasca pencabutan antara kelompok
gel ekstrak daun binahong dibandingkan dengan kontrol negatif, serta pada hari ke-5, 14, dan 21 pasca
Bencabqtan antara kelompok gel ekstrak daun bmahon)g dibandingkan dengan kontrol positif. Simpulan:

emberian gel ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia) konsentrasi 5% memiliki pengaruh terhadap
re-epitelisasi luka pasca pencabutan gigi tikus Wistar (Rattus norvegicus).

Kata kunci: Gel ekstrak daun binahong, pencabutan gigi, re-epitelisasi.

The effect of 5% binahongT(Anrede_ra cordifqliaweaf extract gel on wounds re-
epithelialization after tooth extraction of white Wistar rats (Rattus norvegicus)

ABSTRACT

Introduction: Tooth extraction is one of the treatments in dentistry. The damaged gingival epithelium
after tooth extraction will undergo a healing process called re-epithelialization. Re-epithelialization is an
essential parameter in the healing wound process after tooth extraction. Previous studies have shown that
binahong leaves have active ingredients such as flavonoids, alkaloids, terpenoids, tannins, oleanolic acids,
and saponins, which ?Iay a role in re-epithelialization after the extraction of the teeth of white Wistar rats
(Rattus norvegicus). This study was aimed to determine the effect of binahong (Anredera cordifolia) leaf
extract gel with a concentration of 5% on wound re-epithelialization of wounds after tooth extraction of white
Wistar rats. Methods: 45 white Wistar rats were divided into 3 groups, namely negative control, positive
control, and the test groups which were administered with binahong leaf extract gel. The mandibular left
central incisors were extracted, then applied with 1% CMC-Na (negative control), glycerin iodine (positive
control), and 5% binahong leaf extract gel (treatment ?roup), for 10 minutes once a day. All rats were
terminated on the 3¢, 5", 7", 14", and 21 day after tooth extraction. Then their lower jaw was taken
to make histological preparations with hematoxylin eosin stam/ng. Epithelial thickness was measured
by Optilab and raster image software. Results: One-way ANOVA test results showed that there were
signiticant differences in epithelial thickness among %roups (p<0.05(; on each day. The Least Significant of
Difference (LSD) test results showed a significant difference (p<0.05) on the 3, 5%, 7%, 14" and 215 day
after extraction, between the binahong leaf extract gel groups comfpared with the negative control, and
on the 5" 14", and 21 day after extraction, between b/nahonﬂ leaf extract gel group compared with the
positive control. Conclusion: Administration of 5% binahong (Anredera cordifolia) leaf extract gel has an
influence on the wound re-epithelialization after tooth extraction of white Wistar rats (Rattus norvegicus).

Keywords: Binahong leaf extract gel, tooth extraction, re-epithelialization.
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PENDAHULUAN

Pencabutan gigi adalah hal yang sering
dilakukan oleh seorang dokter gigi.! Pencabutan
gigi merupakan proses pengambilan gigi dari
prosesus alveolaris. Tindakan pencabutan gigi
dapat mengakibatkan kerusakan jaringan lunak
maupun jaringan keras.? Jaringan lunak epitel
gingiva yang rusak akibat proses pencabutan
gigi akan mengalami proses penyembuhan yang
disebut dengan re-epitelisasi. Re-epitelisasi
merupakan komponen yang penting pada
proses penyembuhan luka pasca pencabutan
gigi. Re-epitelisasi berperan sebagai parameter
penyembuhan luka.®

Masalah yang sering ditemukan pasca
pencabutan gigi salah satunya adalah infeksi.*
Infeksi pasca pencabutan gigi akibat luka terbuka
dapat menyebabkan kontaminasi bakteri. Untuk
mengurangi resiko infeksi umumnya dokter gigi
akan memberikan iod gliserin. lod gliserin mampu
menyembuhkan luka dengan berbagai mekanisme
diantaranya pencegahan pertumbuhan bakteri, dan
mempercepat pembentukan jaringan granulasi.®
lod gliserin memiliki kekurangan diantaranya
adalah dapat menimbulkan alergi, penetrasi yang
kurang efektif dan bersifat toksik pada host.®

Tanaman binahong (Anredera cordifolia)
merupakan tanaman obat yang tumbuh di dataran
rendah maupun tinggi.” Tanaman binahong
(Anredera cordifolia) mengandung senyawa aktif
yaitu flavonoid, alkaloid, terpenoid, tanin, asam
oleanolik dan saponin®® efektif dalam mempercepat
proses penyembuhan luka pada kulit.'®™

Kandungan flavonoid yang terdapat pada
tanaman binahong (Anredera cordifolia) berperan
dalam mekanisme antiinflamasi, penghambatan
radikal bebas dan mempengaruhi re-epitelisasi.?
Kandungan saponin yang terdapat pada daun
binahong mampu mencegah terjadinya infeksi
pada Iuka dan mengkativasi growth factor
terutama TGF-B." Alkaloid yang terkandung
dalam daun binahong sebagai antibakteri
sehingga secara tidak langsung mempengaruhi
proses penyembuhan luka. Kandungan tanin
mampu bersifat antioksidan.’”®* Asam askorbat
mampu  meningkatkan daya tahan tubuh
terhadap infeksi, berperan dalam pemeliharaan
mukosa, mempercepat penyembuhan dan
sebagai antioksidan.? Penelitian sebelumnya
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menjelaskan bahwa konsentrasi ekstrak tanaman
binahong (Anredera cordifolia) yang optimal tanpa
menyebabkan iritasi adalah 5%.2'2 Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh
gel ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia)
konsentrasi 5% terhadap re-epitelisasi luka pasca
pencabutan gigi tikus putih (Rattus norvegicus).

METODE

Jenis penelitian ini yaitu eksperimental
laboratorium dengan rancangan post test only
control group design. Tempat penelitian di
Laboratorium Penelitian dan Pengujian Terpadu
unit IV Universitas Gajah Mada (LPPT-UGM
Unit IV) setelah uji komisi etik Rumah Sakit
Umum Daerah Moewardi Surakarta Nomor 75/
HREC/2019. Bahan yang digunakan adalah daun
binahong yang sebelumnya dilakukan determinasi
di Laboratorium Biologi, Fakultas MIPA Universitas
Muhamadiyah Surakarta.

Bahan di buat dalam sedian serbuk
kemudian direndam dalam pelarut etanol 70%
untuk dilakukan proses maserasi. Hasil maserasi
kemudian dilakukan evaporasi dan didapatkan
ekstrak yang kental. Ekstrak daun binahong
kemudian dibuat sedian gel dengan dicampurkan
CMC-Na 1%. Subyek penelitian berupa 45 ekor
tikus putih (Rattus norvegicus) berumur 4-9 minggu
dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu kelompok kontrol
negatif, kontrol positifdan kelompok gel ekstrak daun
binahong. Semua tikus putih (Rattus norvegicus)
pada penelitian ini dilakukan adaptasi selama
3 hari, kandang dibersihkan setiap hari dalam
keadaan suhu ruangan dan terkena sinar matahari.

Hewan coba dilakukan anastesi
menggunakan ketamine 50mg/kg BB secara
intramuscular pada bagian paha atas. Setelah
teranestesi gigi insisivus sentral kiri rahang bawah
dilakukan pencabutan gigi kemudian diaplikasikan
gel ekstrak daun binahong 5% (kelompok
perlakuan), CMC-Na 1% (kontrol negatif) dan iod
gliserin (kontrol positif) selama 10 menit. Tikus
diterminasi pada hari ke 3,5,7,14 dan 21 pasca
dilakukan pencabutan gigi kemudian diambil
rahang bawahnya untuk dibuat preparat histologis
dengan pengecatan hematoksilin eosin. Ketebalan
epitel diukur dengan optilab dan software image
raster. Analisis data menggunakan uji parametrik
One Way Anova dengan SPSS 23.
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HASIL

Sampel 45 ekor tikus putih (Rattus
norvegicus) strainwistartelah dilakukan pengukuran
ketebalan epitel menggunakan mikroskop optilab
dan software image raster. Rata-rata dan standar
deviasi hasil pengukuran ketebalan epitel pada
re-epitelisasi luka pasca pencabutan gigi tikus
disajikan dalam gambar 1.
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Gambar 1. Grafik rata-rata dan standar deviasi ketebalan
epitel

Gambar 1 menunjukkan adanya pengaruh
gel ekstrak daun binahong terhadap ketebalan
epitel dalam re-epitelisasi luka pasca pencabutan
gigi pada setiap kelompok. Kelompok perlakuan gel
ekstrak daun binahong konsentrasi 5% diperoleh
rerata ketebalan epitel terbesar dibandingkan
dengan kelompok positif, selanjutnya diikuti oleh
kelompok negatif.

Uji yang digunakan vyaitu uji parametrik
dengan menggunakan uji One Way Anova. Syarat
dapat dilakukanya uji parametrik One Way Anova
yaitu data harus terdistribusi normal dan varian data
harus homogen. Uji normalitas yang digunakan
adalah uji Shapiro wilk dan uji homogenitas
menggunakan uji Levene’s test.

Hasil uji normalitas dari data yang telah
dianalisis dengan menggunakan software SPSS
23 secara keseluruhan diketahui data terdistribusi
normal yang dianalisis dengan uji Shapiro wilk
(jumlah sampel <50). Hasil uji Shapiro wilk
menunjukkan bahwa p-value dari masing-masing
kelompok >0,05.

Data yang terdistribusi normal kemudian
dilanjutkan dengan uji homogenitas menggunakan
uji Levene’s test. Uji homogenitas bertujuan untuk
mengetahui apakah varian dari data homogen.

Hasil uji homogenitas menggunakan uji
Levene’s test, menunjukkan bahwa semua data
homogen dimana semua data pada hari ke-5, ke-
7, ke-14 dan ke-21 memiliki p-value >0,05. Data
yang sudah terdistribusi normal dan homogen,
kemudian dilanjutkan dengan uji parametrik yaitu
One Way Anova.

Hasil uji parametrik One Way Anova, pada
hari ke 3,5,7,14 dan 21 menunjukkan p-value <0,05
sehingga dapat dikatakan terdapat perbedaan
yang bermakna antar kelompok. Hasil uji One Way
Anova (Tabel 2) antara kelompok perlakuan gel
ekstrak daun binahong konsentrasi 5% dengan
kontrol negatif yaitu CMC-Na menunjukkan
adanya perbedaan yang bermakna (p<0,05) pada
3, 5, 7, 14, 21 hari pasca pencabutan. Hasil ini
menunjukkan bahwa perlakuan dengan gel ektrak
daun binahong konsentrasi 5% berpengaruh
terhadap re-epitelisasi luka pasca pencabutan gigi
dibandingkan kontrol negatif.

Uji untuk mengetahui kelompok mana
yang memiliki perbedaan yang bermakna maka
dilakukan uji Post hoc dengan menggunakan LSD
(Least Significant of Difference).

Tabel 1. Uji One Way Anova re-epitelisasi

Pasca pencabutan Sig.
Hari ke 3 0,025*
Hari ke 5 0,002*
Hari ke 7 0,000*
Hari ke 14 0,001*
Hari ke 21 0,001*

Keterangan: *(p-value <0,05): Terdapat perbedaan yang
bermakna

Tabel 2. Ringkasan analisis LSD re-epitelisasi antar
kelompok perlakuan dalam berbagai hari pengamatan

Kelompok Hari pengamatan Sig

Perlakuan-kontrol negatif 3 0,010*
5 0,001*

7 0,000

14 0,001*

21 0,001*

Perlakuan-kontrol positif 3 0,319
5 0,002*

0,503

14 0,003*

21 0,001*

Keterangan: *(p-value < 0,05): terdapat perbedaan yang
bermakna
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Gambar 2. (A) Kontrol negatif hari ke-3, (B) Kontrol positif hari ke-3, (C) Perlakuan hari ke-3, (D) Kontrol negatif hari ke-5,
(E) Kontrol positif hari ke-5, (F) Perlakuan hari ke-5,(G) Kontrol negatif hari ke-7, (H) Kontrol positif hari ke-7, (I) Perlakuan
hari ke-7,(J) Kontrol negatif hari ke-14, (K) Kontrol positif hari ke-14, (L) Perlakuan hari ke-14, (M) Kontrol negatif hari ke-21,
(N) Kontrol positif hari ke-21, (O) Perlakuan hari ke-21
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PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh gel ekstrak daun binahong (Anredera
cordifolia) konsentrasi 5% terhadap re-epitelisasi
luka pasca pencabutan gigi tikus putih (Rattus
norvegicus). Hari ke tiga pasca pencabutan gigi
epitel akan membentuk lapisan tipis epitel. Sel
dan inti pada stratum basal akan berubah secara
progresif menjadi pipih sewaktu bermigasi ke
permukaan epitel. Hari ke lima pasca pencabutan
gigi neovaskularisasi mencapai puncaknya
karena jaringan granulasi mengisi ruang luka
bekas pencabutan dan mengalami pembentukan
membrane basalis. Migrasi sel epitel akan berhenti
jika sel tersebut sudah bertemu dengan sel lainnya.
Hari ke tujuh pasca pencabutan gigi jaringan epitel
baru yang terbentuk menjadi matang dan tampak
lapisan korneum baru. Hari ke 14 pasca pencabutan
akan terlihat retepeg. Retepeg mengindikasikan
bahwa pembentukan jaringan epitel berjalan baik.
Hari ke 21 pasca pencabutan gigi jaringan epitel
akan terjadi peningkatan integritas sel epitel.

Hasil uji LSD (Least Significant Difference)
(Tabel 1) antara kelompok perlakuan gel ekstrak
daun binahong konsentrasi 5% dengan kontrol
positif menunjukkan adanya perbedaan yang
bermakna pada hari 5, 14, 21 pasca pencabutan.
Hasil ini menunjukkan bahwa perlakuan gel ekstrak
daun binahong konsentrasi 5% memiliki pengaruh
re-epitelisasi luka pasca pencabutan gigi.

Perbedaan tersebut dikarenakan daun
binahong memiliki berbagai kandungan zat
aktif yang mampu mempengaruhi re-epitelisasi.
Kandungan zat aktif yang terdapat pada binahong
diantaranya flavonoid, alkaloid, asam askorbat,
saponin, tanin dan asam oleanolik. Kandungan
flavonoid, saponin dan asam oleonalik mampu
mengaktifkan TGF-B.2'* TGF- 8 merupakan salah
satu growth factor yang mampu meningkatkan
proses migrasi dan proliferasi.2® proaKandungan
flavonoid dan tanin juga memiliki sifat antioksidan.
Antioksidan mampu mengikat radikal bebas
yang tidak stabil sehingga mencegah kerusakan
membran sel. Membran sel yang terbentuk dengan
baik akan mempercepat proses proliferasi.?

Asam askorbat yang terdapat dalam daun
binahong berperan meningkatkan kekuatan dan
integritas pada luka."Asam askorbat adalah
kofaktor yang dibutuhkan dalam sintesis kolagen

dan proteoglikan. Asam askorbat juga mampu
menurunkan kelebihan oksigen reaktif pada
jaringan yang mengalami luka. Oksigen reaktif
mampu menghambat proses penyembuhan luka
karena bersifat sititoksik.'®

Re-epitelisasi  terjadi  proses  migrasi,
proliferasi dan difensiasi sel epitel.'® Proses migrasi
sel akan distimulasi oleh kandungan zat aktif pada
daun binahong diantaranya ialah flavonoid, saponin
dan asam oleonalik. Pada flavonoid, saponin dan
asam oleonalik menghasilkan TGF- B. TGF-
merupakan salah satu growth factor yang mampu
meningkatkan proses migrasi dan proliferasi.?®
Saat migrasi sel supra basal yang melekat pada
permukaan hemidesmosom melonggarkan
adhesi dan menggembangkan fleksibilitas untuk
mendukung migrasi.®* Proses migrasi pada sel
epitel akan membuat sel kertenosit bergerak dari
daerah tepi menuju kearah tengah. Sehingga sel
epitel akan menutup dan semakin tebal Proliferasi
akan distimulasi oleh kandungan zat aktif pada
daun binahong yaitu flavonoid dan tanin. Tahap
diferensiasi sel epitel kandungan zat aktif yang
berperan ialah asam askorbat.”* Asam askorbat
yang terkandung dalam daun binahong berperan
meningkatkan kekuatan dan integritas pada luka.™

Peneliti menyarankan untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut terkait stabilisasi, daya
sebar dan homogenitas pada bahan ekstrak daun
binahong konsentrasi 5% untuk mengetahui batas
penggunaangelekstrakdaunbinahaong, melakukan
penelitian lebih dari 21 hari untuk mengetahui
puncak re-epitelisasi pasca dilakukan pencabutan
gigi dan melakukan isolasi kandungan senyawa
aktif pada gel ekstrak daun binahong konsentrasi
5% yang mampu mempengaruhi re-epitelisasi
pasca pencabutan gigi. Perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut untuk diterapkan pada manusia.

SIMPULAN

Pemberian gel ekstrak daun binahong
(Anredera cordifolia) konsentrasi 5% memiliki
pengaruh terhadap re-epitelisasi luka pasca
pencabutan gigi tikus (Rattus norvegicus) strain
wistar.
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